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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi Hubungan Kontrasepsi KB
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penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di
bagian akhir skripsi ini.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Efek samping dari implan yang paling utama adalah perubahan siklus
menstruasi. Siklus menstruasi yang tidak teratur dapat menyebabkan masalah kesehatan
reproduksi pada wanita, Dampak dari perubahan siklus menstruasi secara fisiologis seperti
terjadinya anemia defisiensi zat besi, keganasan endometrium, infertilitas atau
ketidaksuburan, berat badan menjadi tidak ideal. Sedangkan secara psikologis perubahan
menstruasi dapat mempengaruhi kondisi psikis diantaranya stress, mudah emosi atau
ketidakstabilan emosional. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
kontrasepsi KB implan dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB Di Dusun
Telugtug Sari.

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survey analitik
menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor
kb di Dusun Telugtug Sari yang berjumlah 45 orang. Dengan teknik pengambilan sampel
Total sampling.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 45 responden menunjukkan bahwa 23 responden
(51,1%) mengalami perubahan siklus menstruasi dan 22 (48,9%) tidak mengalami
perubahan siklus menstruasi. Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value = 0,004 atau < 0,05.
Ini berarti secara statistik ada hubungan bermakna antara kontrasepsi KB implan dengan
perubahan siklus menstruasi

Simpulan : Ada hubungan kontrasepsi KB implan dengan perubahan siklus menstruasi
pada akseptor KB di Dusun Telugtug Sari.

Saran : Bagi akseptor KB di Dusun Telugtug Sari perlu diberikan Pendidikan Kesehatan
tentang perubahan siklus menstruasi yang akan dialami oleh pengguna kontrasepsi agar
dapat memilih kontrasepsi yang tepat.

Kata Kunci : Kontrasepsi implan, Perubahan Siklus Menstruasi
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THE CORRELATION OF CONTRACEPTIVE IMPLANT WITH
CHANGES IN THE MENSTRUAL CYCLE
TOWARD BIRTH CONTROL ACCEPTORS

IN THE TELUGTUG SARI
SUB-VILLAGE

Ni Wayan Widiadnyani, Moh Malikul Mulki, Juwita Meldasari Tebisi
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: The most important side effect of implants is the change in menstrual cycle.
Irregular menstrual cycles can cause reproductive health problems toward women. The
impact of changes in the menstrual cycle physiologically such as the occurrence of iron
deficiency anaemia, endometrial malignancy, infertility, unideal of body weight. And as a
psychologically it can affect psychological conditions such as stress, easy angry or
emotional instability. The purpose of this study was to analyse the correlation of
contraceptive implant with changes in the menstrual cycle toward birth control acceptors
in Telugtug Sari Sub-Village.

Methods: The type of research is quantitative with an analytic survey approach using a
cross-sectional design. The total of population in this study were 45 families planning
acceptors in Telugtug Sari Sub-Village. And sample taken by total sampling technique.
Research Results: The results of the study of 45 respondents showed that 23 respondents
(51.1%) had of changes in the menstrual cycle and 22 (48.9%) did not have of changes in
the menstrual cycle. Chi-Square test results obtained p-value = 0.004 or <0.05. This
means that there is a statistically significant correlation between contraceptive implant
and changes in the menstrual cycle.

Conclusion: There is a correlation of contraceptive implant with changes in the
menstrual cycle toward birth control acceptors in Telugtug Sari Sub-Village.

Suggestion: For family planning acceptors in Telugtug Sari Sub-Village, it is necessary
to provide health education about the changes in the menstrual cycle that will be
experienced by contraceptive users in order to choose the right contraception.

Keywords: Contraceptive implants, Menstrual Cycle Changes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Keluarga Berencana (KB) adalah sebuah pelayanan bentuk
pencegahan dari tim Kesehatan yang paling mendasar, yang penting untuk
perempuan upaya menambah dan meluaskan layanan Keluarga Berencana
merupakan cara untuk mengurangi kasus pada ibu yang mengalami sakit
dan kasus meninggal dunia akibat proses kehamilannya. Beberapa
perempuan senantiasa menghadapi pilihanya yang susah dalam memilih
jenis kontrasepsi yang akan digunakan, bukan karena alasan pilihan metode
yang tidak banyak tetapi juga karena beberapa metode bisa saja belum
sesuai dengan kebijakan nasional tentang Keluarga Berencana, kesehatan
individu dan seksualitas wanita atau biaya yang harus di keluarkan untuk

mendapatkan kontrasepsi (Misrina & Amelia, 2020).

Menurut data dari World Health Organization (WHO, 2022), dari 1,9
miliar perempuan usia subur (15-49 tahun) di seluruh dunia pada tahun
2021, sebanyak 1,1 miliar diantaranya membutuhkan layanan keluarga
berencana. ada 874 juta orang menggunakan metode kontrasepsi modern
dan 164 juta orang memiliki kebutuhan kontrasepsi yang tidak terpenuhi.
Antara tahun 2000 dan 2020, presentase penggunaan kontrasepsi oleh
(perempuan usia 15-49 tahun menggunakan metode kontrasepsi meningkat

dari 47,7 % menjadi 49,0%) (WHO, 2022).

Menurut informasi yang diperoleh dari Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2022, terdapat
24.330.289 peserta Keluarga Berencana (KB) aktif di Indonesia yaitu
sebanyak 24.330.289 peserta yang aktif dalam program Keluarga Berencana
(KB) di Indonesia. Peserta KB aktif dibagi berdasarkan jenis kontrasepsi
yang digunakan, yaitu 624.559 (2,3%) menggunakan kondom, 16.920.902
(61,9%) menggunakan KB suntik, 3.694.880 (13,5%) menggunakan pil



2.067.474 (7,6%) Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), 48.138
(0,2%) Metode Operasi Pria (MOP), 1.034 120 (3,8 %) Metode Operasi
Wanita (MOW), 2.981.309 (10,6 %) menggunakan implant, (Profil
Kesehatan Indonesia,2022).

Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Privinsi Sulawesi Tengah
tahun 2022, menyatakan jumlah pengguna KB aktif berdasarkan jenis
kontrasepsi di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu sebanyak 509.000 peserta.
Terdapat 2.728 (0.8%) menggunakan kondom, KB suntik sebanyak 151.105
(46,8%), pil sebanyak 93.584 (29,0%), Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) sebanyak 32.302 (10,0%), Metode Operasi Pria (MOP) sebanyak
566 (0,2%), Metode Operasi Wanita (MOW) sebanyak 6.9 (2,1%), implan
sebanyak 35.600 (11,0%) (Dinkes Sulawesi Tengah, 2022)

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Parigi moutong tahun 2023,
jumlah peserta KB aktif berdasarkan kontrasepsi yang digunakan yaitu
sebanyak 58.440 pengguna. Pengguna kondom sebanyak 223 (0,4 %),
suntik sebanyak 29.438 (50,4 %) pengguna, pil sebanyak 18.314 (31,3%)
pengguna, Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) sebanyak 1995 (3,4%)
pengguna, Metode Operasi Pria (MOP) sebanyak 138 (8,2%) pengguna,
Metode Operasi Wanita (MOW) sebanyak 2.292 (3,9) pengguna, implant
sebanyak 5421 (9,3%) pengguna, MAL sebanyak 610 (1,8%) pengguna.

Berdasarkan data dari Puskesmas Balinggi akseptor KB di Dusun
Telugtug Sari pada bulan April 2024 yaitu sebanyak 45 peserta. Jumlah
peserta KB berdasarkan jenis kontrasepsi yaitu pil sebanyak 10 peserta,
suntik sebanyak 10 peserta, Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)
sebanyak 2 peserta, implan sebanyak 15 peserta, Metode Operasi Wanita
(MOW) sebanyak 3 peserta.

Pada normalnya siklus menstruasi pada wanita belangsung sekitar 21
hari hingga 35 hari, seringkali dicirikan keluarnya darah dengan volumen10
mili sampai 80 mili darah setiap harinya. Siklus menstruasi yang terjadi
dengan rentang >335 hari dianggap tidak wajar, dan hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai fakotr seperti hormon, stress, penggunaan alat kontrasepsi,

atau keberadaan tumor (Ambarita & Butarbutar, 2022).



Upaya untuk menciptakan keluarga yang berkualitas, tujuannya
adalah mengendalikan peningkatan jumlah penduduk dan menyempurnakan
kualitas keluarga kecil dengan menigkatkan pemanfaatkan metode
kontrasepsi yang Rasional, Efektif, dan Efesien (REE). Metode kontrasepsi
yang baik mencakup penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim AKDR),
Intra Urine Device (IUD), Metode Operasi Wanita (MOW), Metode
Operasi Pria (MOP), suntik, juga implan/ susuk. Metode kontrasepsi jangka
panjang ini terbukti efektif dan efesien dalam mencegah kehamilan dan
biayanya lebih murah, karena dalam sekali pelayanan cukup membayar satu
kali dan digunakan dalam waktu yang panjang,sehingga disebut sebagai
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang(MKIJP) (Misrina &Amelia, 2020).
Metode kontrasepsi bisa saja mempengaruhi siklus menstruasi. Masalah
tersebut bisa berupa akseptor yang tidak mengalami menstruasi sama sekali
setelah penggunaan atau menstruasi yang sangat berat dan berlangsung
lama. Banyak ibu akseptor KB yang mengeluhkan tentang gangguan
menstruasi yang dialami setelah penggunaan kontrasepsi (Herlitawati,
2022).

Efek samping dari implan yang paling utama biasanya adalah
perubahan siklus menstruasi, yang dirasakan pada oleh kurang lebih 60%
penggunanya dalam tahun pertama setelah pemasangan. Hal yang paling
umum terjadi adalah bertambahnya hari-hari perdarahan dalam siklus,
menstruasi yang berupa bercak darah (spotting), memendeknya siklus
menstruasi, dan tidak mengalami siklus menstruasi lebih dari 90 hari,
meskipun lebih jarang terjadi dibandingkan dengan perdarahan lama atau
perdarahan bercak (Yelni, 2023).

Siklus menstruasi yang tidak teratur dapat menyebabkan masalah
kesehatan reproduksi pada wanita, yang membuat akseptor kontrasepsi
hormonal berhenti atau drop out, untuk mengatasi efek samping dari
kontrasepsi hormonal, tenaga Kesehatan harus terlibat, dan pengguna
kontrasepsi hormonal sebaiknya memperhatikan pola makan yang

seimbang sesuai kebutuhan (Anggraini et al., 2022).



Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Haslan dan
Indryani, 2020) dalam artikel yang berjudul “Hubungan penggunaan KB
Implan dengan Berat Badan dan Siklus Haid Akseptor KB” menyatakan
bahwa Hasil bahwa terdapat hubungan antara penggunaan implan dengan
berat badan akseptor dengan hasil uji chi square mendapakan nilai p= 0,015
dan pada uji variabel berikutnya yaitu terdapat hubungan antara penggunaan
implan dengan siklus mentsruasi pada akseptor KB. Dari hasil uji chi square
yang dilakukan diperoleh bahwa nilai p-value = 0,001. Dalam pengguna
jangka panjang implan dapat menyebabkan kekeringan pada vagina,
gangguan emosi, perubahan berat badan dan jerawat. Spotting dialami
cukup banyak pengguna pada < 1 tahun pemakaian yang dikategorikan
selalu,sering dan jarang. Hal tersebut menunjukan hormon yang terdapat
dalam tubuh memiliki dampak yang besar terhadap gangguan menstruasi.
Konsenrasi FSH yang tinggi dapat menyebabkan ovarium terlalu banyak di
stimulasi (hiperstimulasi). Sehingga menyebabkan tingginya konsenrasi
hormon esrogen.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yelni, 2023)
yang berjudul “Hubungan Pemakaian Kontrasepsi Implant Dengan
Gangguan Haid di Puskesmas Sebangar Riau Tahun 2023” menunjukan
bahwa Ada hubungan antara pengggunaan KB implant dengan gangguan
haid dengan nilai wji chi squre sebesar 0,002. Penggunaan KB Implan dapat
menyebabkan ketidakeraturan siklus menstruasi, karena KB Implan
merupakan salah satu jenis KB atau kontrasepsi hormonal yang berbentuk
kapsul plastik, tipis dan lentur, yang dimasukan dalam kulit lengan wanita
dan mengandung 36 mg levonorgestrel dan kemudian akan melepaskan
progestin kedalam aliran darah penggunanya secara perlahan sehingga akan
menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak teratur.

Dinyatakan juga penelitian yang dilakukan oleh (Laelah & Aprilina,
2020) yang berjudul “Hubungan Lama Pemakaian Kontrasepsi Implan
Dengan Perubahan Berat Badan dan Gangguan Siklus Menstruasi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Padamara” menyatakan bahwa adanya hubungan

anatara lama pemakaian kontrasepsi implant dengan gangguan siklus



mesntruasi di Wilayah Kerja Puskesmas Padamara. Berdasarkan hasil uji
Chi Square menunjukan nilai value = 0,00 (< a = 0,05) yang berarti Ho
ditolak, dan Ha diterima. Dalam penelitian tersebut, responden mengalami
siklus menstruasi yang normal yaitu satu kali dalam satu bulan sebelum
menggunakan KB implant, namun setelah menggunakan KB implan mereka
mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. Jadi kesimpulannya adalah
bahwa siklus menstruasi responden yang tidak teratur disebabkan oleh efek
samping dari KB implant, bukan disebabkan oleh penyakit hormonal aau
fakor keturunan.

Gambaran masalah terkait perubahan siklus menstruasi pada akseptor
KB di Dusun Telugtug Sari adalah bahwa ada akseptor KB implan
mengalami efek samping berupa perubahan siklus menstruasi yang
menyebabkan ketidaknyamanan pada mereka, ini bisa menjadi pemicu
akseptor KB akan mengalami Drop Out. Salah satu bidan yang bertugas di
Puskesmas Balinggi pada saat pengambilan data awal menjelaskan bahwa
“terkait kasus akseptor KB implant di Dusun Telugtug Sari yang
berkonsultasi tentang perubahan siklus menstruasi yang dialami setelah
menggunakan KB implan, rata- rata perubahan siklus menstruasi pada
akseptor KB implan adalah mengalami siklus menstruasi yang >35 hari,
tidak mengalami menstruasi >3 bulan dan siklus menstruasi yang <21 hari”.

Dari hasil survey awal yang peneliti lakukan pada hari sabtu, 27
januari 2024 melalui wawancara kepada 5 akseptor KB implan di Dusun
Telugtug Sari di dapatkan Dari 5 orang yang diwawancarai 4 orang
mengatakan mengalami perubahan siklus menstruasi diantaranya, 2 orang
mengalami siklus menstruasi yang >35 hari (Oligomenorea), 1 orang
mengalami siklus menstruasi <21 hari (Polimenorea), 1 orang tidak
mengalami haid selama 3 bulan berturut-turut > 90 hari (Admenorea),
sementara 1 ibu lagi tidak mengalami perubahan siklus menstruasi. Peneliti
juga melakukan wawancara kepada 3 akseptor kb implan yang dropout dari
3 orang yang diwawancarai tersebut 2 orang menyatakan selama
menggunakan kb implan mereka mengalami siklus menstruasi yang tidak

teratur sehingga pada saat akan melakukan program hamil kembali mereka



merasakan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk hamil kembali
(mengalami infertilitas) dan 1 akseptor lagi menyatakan hanya mengalami
peningkatan berat badan saat menggunakan kontrasepsi KB implan.

Berdasarkan masalah dan data diatas, sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti perihal “Hubungan Kontrasepsi KB Implan Dengan Perubahan
Siklus Menstruasi Pada Akseptor KB Di Dusun Telugtug Sari”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang maka
rumusan masalahnya yaitu: “Apakah ada hubungan kontrasepsi KB implan
dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB di Dusun Telugtug

Sari®.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah Teranalisis hubungan
kontrasepsi KB implan dengan perubahan siklus menstruasi pada
akseptor KB di Dusun Telugtug Sari
2. Tujuan khusus
a. Teranalisis penggunaan kontrasepsi KB implan di Dusun Telugtug
Sari
b. Teranalisis perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB di Dusun
Telugtug Sari
c. Teranalisis hubungan kontrasepsi KB implan dengan perubahan

siklus menstruasi pada akseptor KB di Dusun Telugtug Sari

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Instansi Pendidikan



Penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk penelitian berikutnya
dan memberikan petunjuk bagi organisasi yang menganalisis masalah
sama, serta diharapkan dapat memberikan masukan khususnya dalam
analisis pemahaman tentang penggunaan kontrasepsi KB implan dengan
perubahan siklus menstruasi.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman
masyarakat sebagai sumber pengetahuan awal mengenai hubungan
kontrasepsi KB implan dengan perubahan siklus menstruasi.

. Bagi Tempat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi
tenaga Kesehatan yang bertugas di wilayah Dusun Telugtug Sari dalam
memberikan Pendidikan Kesehatan tentang penggunaan kontrasepsi KB
implan dan dapat memberikan informasi terkait hubungan kontrasepsi
KB implan dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB di

Dusun Telugtug Sari.
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